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Puji syukur dipanjatkan kepada Ida Sanghyang Widhi 
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas anugrah-Nya draf buku 
ini dapat disusun, oleh karena sangat dibutukan sebagai 
hasil kegiatan PKM dalam bentuk Pelatihan Proses Men-
cipta Tari Bagi Guru MGMP Seni Budaya di Denpasar. 
Buku ini disusun sebagai hasil laporan kegiatan yang telah 
terlaksana. Pada kesempatan ini penerbit tertarik untuk 
menerbitkannya karena buku ini dapat digunakan sebagai 
bahan pembelajaran di sekolah-sekolah dan juga sebagai 
pegangan bagi Guru MGMP Seni Budaya dalam pembela-
jaran mencipta tari kepada siswa.  
 
Guru seni budaya di SMA tidak semuanya tahu dan mema-
hami teori maupun praktek penciptaan tari, sehingga ba-
nyak siswanya ketika diberikan tugas mencipta tari, dia 
harus mencari pelatih di luar sekolah dan membayarnya. 
Fenomena ini diperlukan solusinya, agar gurunya juga 
mampu. Untuk itu melalui mitra kelompok guru yang ter-
gabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Seni Budaya diperlukan pelatihan teori dan praktek proses 
mencipta tari dengan metode sederhana. Untuk memudah-
kan proses mencipta tari, guru yang dipilih di Denpasar 
(hanya terdadapat 8 SMA, berarti 8 peserta guru). Pelatihan 
awal guru diberikan tentang teori, baru praktek mencipta 
tari kreasi/kontemporer. Teori penciptaan digunakan yang 




sudah lazim dikembangkan oleh Alma Hawkins dengan 
tahapan Exploration, Improvisation, dan Forming. Metode 
yang tepat menggunakan (eksperimen imitasi, matematika, 
karakter) dan transisi dihubungkan unsur tari (ruang, wak-
tu dan tenaga). Mitra guru dilatih langsung terlibat men-
cipta tari dan selanjutnya memberikan pelatihan kepada 
peserta didik hingga mampu mencipta tari. 
 
Semoga buku ini bermanfaat bagi proses pembelajaran 
mencipta tari dalam mata pelajaran Seni Budaya di tingkat 
SMA. 
 
  Denpasar, 14 September 2020 
 
  Penerbit 
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Puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
draf buku dengan judul Pelatihan Proses Mencipta Tari 
Bagi Guru MGMP Seni Budaya di Denpasar ini dapat dise-
lesaikan. 
 
Buku ini merupakan uraian penjelasan lengkap mengenai 
hasil pelatihan proses mencipta tari bagi guru MGMP Seni 
Budaya tingkat SMA di kota Denpasar sebanyak  8 sekolah, 
masing-masing sekolah menugaskan wakil 1 guru Seni 
Budaya. Dengan demikian melalui kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat : 
1.  Prof. Dr. I Gede Arya Sugiartha, S Skar, M. Hum 
Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar, atas segala 
masukan dan motivasi sehingga pengabdian masya-
rakat ini dapat terwujud. 
2. Dr. Ni Made Arshiniwati, SST.,M.Si, selaku Ketua 
LP2MPP Institut Seni Indonesia Denpasar. 
3. Dr. I Komang Sudirga, S.Sn., M.Hum, Selaku Dekan 
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Denpasar. 
4. Drs. Rinto Widyarto, M.Si, Selaku Ketua Jurusan/ 
Kaprodi Pendidikan Seni Pertunjukan, FSP Institut 
Seni Indonesia Denpasar yang telah banyak membe-
rikan motivasi, dukungan dan arahannya serta ban-




tuan tenaga hingga kegiatan PKM ini dapat disele-
saikan.  
5. Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd., sebagai sesepuh di 
bidang pendidikan yang sudah banyak mengarah-kan 
untuk Prodi dan bimbingannya, serta motivasi-nya 
terhadap kegiatan ini. 
6. Ni Wayan Iriani, SST., M.Si., sebagai anggota yang 
telah membantu dalam melaksanakan kegiatan pe-
ngabdian ini. 
7. Saptono, S.Sen., M.Si, sebagai anggota tim kegiatan 
pengabdian ini untuk bidang iringan tari yang dicip-
takan para guru MGMP.  
8. Kepada Ketua MGMP guru seni budaya kota Den-
pasar, yang telah bersedia menjadi Mitra dalam 
kegiatan proses pelatihan mencipta tari. 
9. Kepala Sekolah SMA N 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 se-Kota 
Denpasar yang telah menugaskan para guru Seni 
Budaya untuk ikut pelatihan ini.  
10. Bapak dan Ibu Guru Seni Budaya tingkat SMA yang 
tergabung dalam MGMP se-Kota Denpasar yang telah 
aktif mengikuti pelatihan baik teori maupun praktek 
dalam proses mencipta tari.  
11. Kedua Anggota Mahasiswa (Ni Putu Putri Ditha 
Sumaridewi Oka dan Putu Chacha Widia Sentana) 
sebagai Tim Lapangan yang bekerja kerja membantu 
di lapangan dari mengirim surat hingga pendam-
pingan latihan penciptaan dari SMA 1 s/d SMA 8 di 
Kota Denpasar. 
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12. Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan 
satu persatu, yang telah membantu dan memberikan 
masukan terhadap kegiatan ini. 
      
Semoga tulisan ini ada manfaatnya bagi para guru MGMP 
Seni Budaya dan para siswa kelas XI dalam proses men-
cipta. 
     
Denpasar, 14 September 2020 
Penulis 
 
Ni Wayan Mudiasih dan Iriani  







Dekan Fakultas Seni Pertunjukan menyambut baik atas 
upaya Ibu Ni Wayan Mudiasih dan Iriani yang berusaha 
mempublikasikan hasil pengabdiannya dalam bentuk 
buku, semoga percik pemikiran ini mampu memberikan 
tambahan referensi bagi fakultas maupun lembaga dalam 
menambah wawasan para siswa dalam bidang penciptaan 
tari di tingkat SMA. 
 
Hal ini perlu terus ditingkatkan, mengingat bidang proses 
mencipta bagi siswa SMA masih dirasa sulit. Pelatihan ini 
dibuat dengan metode yang sederhana agar guru dan 
siswa mampu mencipta tari dengan konsep yang seder-
hana. Kemudahan metode atau kesederhanaan metode 
dilakukan untuk mempermudah mencipta yang sudah 
barang tentu disesuaikan dengan tingkat keilmuan pada 
tataran di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Selanjut-
nya kegiatan pengabdian yang diterbitkan dalam sebuah 
buku masih sangat jarang, untuk itu terus perlu digairah-
kan oleh Bapak dan Ibu Dosen sebagai bagian dari pelaksa-
naan Tridharma Perguruan Tinggi.   
 
Buku PKM - Pelatihan Proses Mencipta Tari Bagi Guru 
MGMP Seni Budaya di Denpasar ini mengungkap perma-
salahan yang dihadapi oleh Guru MGMP se-Kota Denpasar 
yaitu kurangnya pengetahuan atau pemahaman guru 
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terhadap koreografi atau teknik mencipta tari dengan me-
tode yang sederhana. Siswa harus belajar keluar sekolah 
dan membayar pencipta tari untuk membuatkan tari kre-
asinya. Minimnya pengetahuan dan keterampilan Guru ke-
lompok Mata Pelajaran Seni Budaya ini dapat dipecahkan 
dengan melakukan kegiatan Pengabdian Kegiatan Masya-
rakat (PKM) yaitu memberikan pelatihan/pembinaan me-
ngenai teori mencipta tari kreasi dari gerak yang seder-
hana, memilih tema-tema yang mudah ditarikan. Hal ini 
untuk dapat diterapkan kepada para Siswa SMAN.  
 
Semoga hal ini dapat menjadi motivasi dan mendorong 
para generasi muda agar mau menjadi penata tari atau 
koreografer yang handal dengan modal sederhana ini. Tak 
lupa pula semoga buku ini banyak dibaca dan bermanfaat. 
 
 
Denpasar, 18  September 2020 
Dekan     
 
Dr. Komang Sudirga, S.Sn., M.Hum 
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A. Analisa Situasi 
 
Kota Denpasar memiliki 8 Sekolah Menengah Atas Negeri 
yaitu SMAN 1 Denpasar, SMAN 2 Denpasar, SMAN 3 
Denpasar, SMAN 4 Denpasar, SMAN 5 Denpasar, SMAN 6 
Denpasar, SMAN 7 Denpasar, SMAN 8 Denpasar. Para 
guru mata pelajaran Seni Budaya di setiap sekolah ini telah 
tergabung dalam kelompok yang bernama Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Seni Budaya. Dari hasil ana-
lisis situasi ditemukan bahwa para guru mata pelajaran 
Seni Budaya mengharuskan siswanya mencipta tarian de-
ngan iringan yang sudah ada. Penciptaan Tari Kreasi baru 
ini menjadi muatan mata pelajaran seni budaya khususnya 
bidang tari dengan bentuk penciptaan tari berupa kreasi 
baru dan kontemporer. Masing-masing siswa harus mam-
pu menciptakan dan menampilkan karya tari tersebut.  
 
Mengenai penciptaan tari sebenarnya salah satu mata pela-
jaran yang diterapkan pada siswa Sekolah Menengah Keju-
araan Seni Tari yang memang mempelajari mengenai teori 
dan praktik (dikenal dengan mata pelajaran koreografi). 
Sedangkan praktik penciptaan tari bagi siswa SMAN tidak 
pernah mendapatkan teori dan praktik mencipta dalam 




kurikulum ini. Guru-guru seni budaya juga cenderung 
kurang menjadi perhatian tentang mencipta tari ini. Oleh 
karena SMA bukan Kejuruan, maka perlu disiapkan meto-
de tertentu, yaitu eksperimen baru agar para guru seni 
budaya lebih mudah dalam memahami dan menerapakan-
nya atau mengajarkannya kepada siswa-siswanya. 
 
Mencipta sebuah tarian pada siswa tingkat SMAN menjadi 
keharusan, karena pada kurikulum yang berlaku, siswa 
wajib membuat sebuah tarian baru, tanpa mempertimbang-
kan latar belakang siswa memiliki keterampilan mencipta 
atau tidak. Belakangan ini, mencipta tari dengan bentuk 
kreasi baru dan kontemporer sudah menjadi ketentuan 
tuntutan guru, ketidak mampuan siswa mencipta, akibat-
nya banyak siswa mencari guru di luar yang dapat dibayar 
untuk membuatkan tarian, disamping mencari bentuk 
tarian ciptaan baru yang bisa dipelajari baik gerak maupun 
temanya. Di sisi lain, para guru seni budaya terbatas pe-
ngetahuannya dalam mencipta sebuah tarian, hal ini dapat 
diketahui dari ketidak-mampuannya guru memberikan 
materi mencipta baik dari metode maupun bentuk-bentuk 
penciptaan tari. Hal ini terjadi pada kurun waku yang 
cukup lama. Kelemahan guru dalam bidang ini, disebab-
kan oleh beberapa hal, yaitu: kurangnya guru-guru menda-
patkan workshop tentang pelatihan atau pembinaan men-
cipta tari baik teori maupun praktek dan juga kurangnya 




media yang dapat digunakan untuk membantu baik beru-
pa video pembelajaran mencipta tari maupun Modul. 
 
Mata pelajaran seni budaya khususnya pembelajaran men-
cipta tari bagi siswa SMAN, menjadi sebuah tantangan 
karena sangat awam dengan bidang penciptaan. Untuk 
dapat memudahkan siswa SMAN mencipta tari, guru-guru 
seni budaya se kota Denpasar perlu diberikan pelatihan 
melalui pelatihan tentang mencipta tari kreasi baru. Meto-
de yang dirasa tepat digunakan adalah metode eksperimen 
imitasi, matematika, karakter, dan transisi yang dihubung-
kan dengan unsur tari seperti: ruang, waktu dan tenaga. 
 
Metode eksperimen yang diterapkan yakni metode ekspe-
rimen imitasi, metode eksperimen matematik, metode eks-
perimen karakter. Mitra (Guru) belajar untuk mencipta tari 
kreasi baru, sudah barang tentu sebelumnya akan diberi-
kan pemahaman tentang teori mencipta tari terlebih dahu-
lu. Setelah Mitra memahami teori barulah kemudian belajar 
mencipta. Teori yang diberikan tersebut berkaitan dengan 
metode mencipta, seperti metode eksperimen imitasi, me-
tode eksperimen matematik, metode eksperimen karakter. 
Setelah itu Mitra baru mencoba mengajarkan kepada sis-
wanya yang akan digunakan para siswanya. Mitra juga 
memberikan pelatihan yang sama kepada siswa tentang 
pemahaman teori penciptaan hingga praktik. Hasilnya be-
rupa karya dari guru yang akan didokumentasikan. Hal ini 




sebagai bukti bahwa keberhasilan penyerapan ilmu dapat 
dibuktikan.  
 
Proses mencipta disesuaikan dengan takaran bagi siswa 
SMAN agar jangan membebani siswa. Oleh karena Kenya-
taan yang terjadi dan menjadi tradisi bahwa, guru mencari 
pembina di luar sekolah dan harus membayarnya. Siswa 
kemudian juga mencari gampangnya dengan membuat 
sebuah tarian mengacu dari hasil melihat bentuk-bentuk 
tari kreasi melalui youtube, telivisi, maupun media elek-
tronik lainnya. Memang melalui media tersebut siswa 
berhasil membuat karya tari, baik gerakan maupun music-
nya mudah dipelajari, namun tidak diketahui pasti bagai-
mana metode yang digunakan. Persoalan inilah yang men-
jadi sumbernya, sehingga Guru sebagai Mitra harus diberi-
kan pemahaman dengan pelatihan berupa teori dan praktik 
mencipta tari. Berdasarkan analisis situasi inilah kemudian 
Mitra memerlukan pelatihan, agar fenomena kesulitan dan 
kesusahan para siswa ketika mendapatkan tugas mencipta 
tari tanpa dasar pengetahuan dan pemahaman teorinya, 
jelas akan mendapatkan kesulitan dan kebingungan. De-
ngan demikian kegiatan pengabdian masyarakat berupa 
pelatihan proses mencipta tari bagi guru-guru seni budaya 
dalam MGMP sangat diperlukan.  
 
Berdasarkan fenomena di atas dipandang perlu untuk 
melakukan langkah antisipasi guna menjaga kemapanan 
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para guru-guru seni budaya dalam mencipta. Langkah 
yang paling mendesak untuk dilakukan adalah melakukan 
pelatihan proses mencipta tari terhadap guru-guru seni 
budaya. Untuk itu pula program kemitraan masyarakat ini 
dipandang urgen untuk dilaksanakan. Selain itu para Guru 
Seni Budaya yang tergabung dalam organisasi MGMP Seni 
Budaya se Kota Denpasar, harus menyiapkan fasilitas yang 
ada untuk segala aktivitas dan kegiatan kelompok tersebut 
guna kemajuan dan pengembangan kompetensi Guru. Ke-
nyataannya Sementara untuk fasilitas tempat khususnya 
MGMP, belum tersedia. Sehingga tempat pelaksanaan 
PKM ini, meminjam studio tari Ketut  Reneng Lantai 2 FSP. 
ISI Denpasar.   
 
Mata pelajaran seni budaya, Guru-guru seni budaya ditun-
tut untuk menguasai materi seni tari, musik dan seni rupa, 
khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya yang salah 
satunya (koreografi) yang isiannya mampu mencipta sebu-
ah tarian baru, baik tari kreasi baru maupun kontemporer. 
Sudah barang tentu para guru seni budaya harus mengeta-
hui, memahami dan menguasai ilmu mencipta tersebut. 
Kenyataan yang ada tidak semua guru seni budaya teram-
pil dalam mencipta, karena mereka juga didasari dari ilmu 
seni yang berbeda-beda. Untuk itu bagi guru-guru seni 
budaya dalam naungan MGMP perlu sebuah pelatihan 
dalam mengajarkan mencipta tari bagi siswanya. Hal ini 
agar materi koreografi/mencipta tari menjadi sebuah ma-




teri yang menyenangkan, bukan materi yang ditakuti dan 
atau dibenci. Dengan demikian guru-guru seni budaya 
dalam naungan MGMP dipilih sebagai mitra, karena beliau 
menjadi sasaran utama pelatihan yang akan terlibat lang-
sung dalam pelatihan mencipta tari ini.  
 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan pemaparan di atas sesuai hasil analisis situasi, 
maka rumusan masalahnya dapat diuraikan, sebagai beri-
kut.  
1. Kurangnya aspek keterampilan para guru seni buda-
ya dalam mencipta tari? 
2. Kurangnya metode dalam mencipta tari para guru 
seni budaya dalam mengajar siswanya? 
3. Kurangnya kemampuan para guru seni budaya da-
lam menggunakan teknologi untuk mencari ide di 
dunia maya.  
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A. Simpulan  
 
Kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat yang kami 
lakukan kepada guru-guru SMAN tergabung dalam orga-
nisasi yaitu MGMP seni budaya, pelaksanaannya di mulai 
dari tanggal 9 Juli 2020 sampai  dengan 5 September 2020. 
Selama kami memberikan materi pengabdian para guru 
MGMP seni budaya sangat disiplin, antusias dan sangat 
responsif dalam mengikuti pelatihan proses mencipta tari 
dengan sasaran materi yang kami persiapkan adalah mem-
berikan metode penciptaan yang belum dimiliki yakni, ke-
tika memberikan materi kepada siswanya baik secara teori 
maupun praktek. Disamping itu kami juga memberikan se-
cara langsung cara mencari ide ciptaan dari media maya. 
Pemberian materi ini sejalan dengan kebijakan pemerintah 
dalam gerakan evolusi industry 4.0. Dengan adanya pe-
nambahan materi IPTEK dalam pengabdian ini diharapkan 
guru-guru yang tertidur oleh perkembangan teknologi  da-
pat bangun dan bangkit untuk mengikuti derasnya per-
kembangan teknologi. Hasil pengabdian yang kami laku-
kan berupa laporan lengkap dengan dokumentasi, berupa 
poto-poto sejumlah kegiatan yang telah kami lakukan dan 
berupa video kegiatan dari proses penuangan materi pela-
 
-77- 




tihan hingga bentuk garapan yang dihasilkan oleh masing-




             
Kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat merupakan 
kegiatan yang memberikan  kesempatan dan peluang yang 
positif, dalam mensosialisasikan program-program pengab 
dian kepada mitra yang menjadi sasaran. Berdasarkan ke-
nyataan yang ada dilapangan, adalah pengetahuan kegiat-
an PKM ini sangat bermanfaat baik dari pihak dosen mau-
pun dipihak mitra, harapan kami kegiatan PKM  kepada 
LP2MPP kedepannya, memberikan peluang yang lebih ba-
nyak, sehingga peluang bagi dosen untuk mengajukan pro-
posal semakin meningkat. 
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Ni Wayan Mudiasih, dilahirkan di Ta-
banan, pada tanggal 24 Juli 1961 dari 
seorang Ibu bernama Ni Made Tandi 
dan Ayahnya bernama I Made Gotra. 
Pernikahan dengan I Wayan Santiaya-
sa pada tanggal 05 Desember 1986, 
kemudian dikaruniai dua orang anak 
atas (perempuan)  bernama Ni Wayan 
Yuni Primaning Santi dan Ni Made 
Sukma Dwi Arisanti. Telah dikaruniai 
4 cucu Ni Putu Iswari Arati,  I Putu Rahesa Bagus Sanjaya, 
Ni Made Tiara Agni Sanjaya, Made Hrisikhasa Haridhasa. 
Saat iini tinggal di alamat Jl. Drupadi IV No. 8 Blumbingan, 
Sibang Gede. Saat ini Pangkat terakhir Pembina Tk. I, de-
ngan Golongan IV/b, Jabatan Fungsional Lektor Kepala. 
Mata Kuliah yang diampu: Olah Tubuh I, Olah Tubuh II, 
Koreografi I, Korografi II, Koreografi II, Kapita Selekta 
Budaya, Seni Pertunjukan Sendratasik, Manajemen Seni 
(Tata Kelola Seni Pertunjukan),  
 
Riwayat Pendidikan : SDN No 1 Suraberata Tabanan dari 
tahun 1968 hingga 1973. 1974-1976 SMEPN Tabanan. 1977-
1981 SMKI Negeri Denpasar, 1981-1985 ISI Yogyakarta/  
Sarjana Muda “Semara Kandi” 1985-1987 ISI Yogyakarta/ 
S1, dengan karya “Jengah”. Tahun melanjutkan 2003 pada 
Program Studi Kajian Budaya di Universitas Udayana Den-
pasar dan tahun 2005 studi S2-nya iselesaikan dengan The-
sis berjudul “Pertunjukan Jogeg Bumbung Batu Kembar 
Artha Jaya Desa Blahkiuh Abiansemal Kab. Badung“ 
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Pengalaman Penelitiannya yaitu: “Perkembangan Tari Ja-
nger sebagai Seni Pertunjukan Sekuler di Bali”, Tahun 1999 
atas dana STSI Denpasar. “Tari Jejer Banyuwangi dan Per-
kembangannya”, Tahun 1999 atas biaya STSI Denpasar. Ta-
hun 1999 juga penelitinnya berjudul “Korelasi Prestasi Be-
lajar Olah Tubuh dengan Prestasi Belajar Teknik Tari Seko-
lah Tinggi Seni Denpasar”, atas biaya STSI Denpasar. Ta-
hun 2000 judul penelitinnya “Manfaat Gerak Ekspresif da-
lam Garapan Tari Tradisi”, atas biaya STSI Denpasar “Tari 
Minapradipta sebagai Tari Kreasi Bari di Desa Sesetan Den-
pasar-Selatan, Tahun 2000 atas biaya STSI Denpasar. “Tari 
Gandrung sebagai Tari Ritual di Banjar Batan Kendal Desa 
Sesetan Denpasar Selatan”, Tahun 2000 atas biaya STSI 
Denpasar. “Peranan Seblang dalam Masyarakat Banyuwa-
ngi”, Tahun 2002 atas biaya STSI Denpasar. “Keberadaan 
Joged Bumbung Batu Kembar, Arta Jaya Blahkiuh”, Sep-
tember 2005 atas biaya ISI Denpasar. “Variasi Metode Ce-
ramah-Demonstrasi dengan Memanfaatkan Media Fitness 
Pada Pembelajaran Olahtubuh Mahasiswa Semester I Prodi 
Seni Tari ISI Denpasar 2006/2007 atas biaya Hibah Pe-
ngajaran Due-Like Batch IV ISI Denpasar. 
 
Makna Pertunjukan Joged Bumbung Batu Kembar, Arta 
Jaya Blahkiuh, September 2007 atas biaya Dirjen DIKTI 
Pertunjukan Joged Bumbung Payuk dalam Perubahan Bu-
daya Bali, Desember 2007 atas biaya ISI Denpasar. Penggu-
naan Gerak Ekspresif dengan Pengolahan Property dalam 
Pembelajaran Mata Kuliah Koreografi III Mahasiswa Jurus-
an Tari FSP ISI Denpasar, 1 April 2008 atas biaya ISI Den-
pasar. Mengenal Tari Mina Pradipta Hasil Gagasan Ni Wa-
yan Mudiasih, 2009 atas biaya ISI Denpasar. Pengemba-
ngan VCD/DVD Pembelajaran Koreografi I Pada Mahasis-
wa Semester II Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan 
Institut Seni Indonesia Denpasar, 2012 atas biaya ISI Den-
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pasar.  Pengembangan VCD/DVD Pembelajaran Koreografi 
II Pada Mahasiswa Semester III Jurusan Tari Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia Denpasar, 2013 atas 
biaya ISI Denpasar. Peningkatan Ketrampilan Olah Gerak 
dalam Olah Tubuh II Pada Mahasiswa Semester II Jurusan 
Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Denpasar, 2013 atas biaya ISI Denpasar. Ketua Peneliti Do-
sen Pemula : Kajian Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi 
Seni Tari, Musikdan Teater Berbasis Information Techno-
logy (IT) di Kelas VII SMP Negeri Kota Denpasar 2013 (Ang 
gota Peneliti) atas biaya ISI Denpasar. Pengembangan VCD 
/DVD dalam Pembelajaran Seni Budaya Tari Jaran Teji 
Pada Siswa SMA Negeri 8 Denpasar 2015 (Ketua Peneliti) 
atas biaya ISI Denpasar. “Pengembangan VCD/DVD dalam 
Pembelajaran Seni Budaya Tari Jaran Teji pada Siswa SMA 
Negeri 8 Denpasar 2016 (Anggota Peneliti) atas biaya ISI 
Denpasar. Pengembangan Metode Pembelajaran Olah Tu-
buh melalui Variasi Metodik dengan Memanfaatkan Media 
Fitnes pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sendra-
tasik FSP ISI Denpasar tahun 2017 (Anggota Peneliti) atas 
biaya ISI Denpasar. Tari Sekarjagat Karya N.L.N. Swasthi 
Wijaya Bandem sebagai Unggulan Tari Penyambutan 2018 
(Anggota Peneliti) atas biaya ISI Denpasar. Sebagai penang 
gungjawab buku Tari Pengalaman Seni yang Kreatif ber-
ISBN no. 9-786027-371132 tahun 2019. 
 
Pengalaman Pengabdian Masyarakat dan membimbing ke-
giatan kemahasiswaan seperti: Pembimbing program Krea-
tivitas Mahasiswa (PKM) ISI Dps 20 Okt 2008. Pembim-
bing program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ISI Dps 20 Okt 
2010. Pembimbing program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
Mhs. Juru. Seni Tari FSP. ISI Dps 20 Okt 2012. Pembim-
bing Studi Exkursi Mhs. Jur. Tari FSP. ISI Dps 2012. Pem-
bimbing PMW Mhs. Jur,. Karawitan FSP ISI Dps tahun 
Pelatihan Proses Mencipta Tari ... 
-9 - 




2012. Sebagai pembimbing PKM. Mhs. Sendratasik FSP ISI 
Denpasar 2012. Sebagai pembimbing PPL. Mhs. Sendra-
tasik FSP ISI Denpasar 2014 SMP N 10 Denpasar. Sebagai 
pembimbing PPL. Mhs. Sendratasik FSP ISI Denpasar 2015 
SMP Dharma Praja Denpasar. Sebagai pembimbing PPL. 
Mhs. Sendratasik FSP ISI Denpasar 2016 SMA N 8 Denpa-
sar. Sebagai pembimbing PPL. Mhs. Sendratasik FSP ISI 
Denpasar 2017 SMA N 8 Denpasar. Sebagai Narasumber 





Ni Wayan Iriani, dilahirkan di Jakarta, 
pada tanggal 7 Agustus 1962 dari seo-
rang Ibu bernama Ni Ketut Repen dan 
Ayahnya bernama I Made Sura. Perni-
kahan dengan I Wayan Sujana pada 
tanggal 17 Mei 1989, kemudian dikaru-
niai empat orang anak (perempuan dan 
laki) bernama Ni Putu Eka Widiari, Ni 
Made Dian Widiastuti, Komang Ayu 
Tantri  Sastradewi,  I Ketut  Wahyu Ka- 
ma Arta.  dan telah dikaruniai 2 orang cucu Ni Putu Citra 
Wikantari Putri, I Putu Bagus Arya Raviendra, Alamat tem-
pat tinggal Jl. Hayam Wuruk 4 Banjar Kayumas Kaja Den-
pasar.  
 
Pangkat dan Golongan Ruang saat ini adalah Penata, III/c 
dengan Jabatan Lektor. Mata kuliah yang diasuh pada Pro-
di Tari adalah Praktek Tari III, Praktek Tari IV, Praktek Ta-
ri VII. Tahun 2012 ketika Prodi Pendidikan Sendratasik di-
buka yang bersangkutan dipindahkan home basenya de-
ngan mata kuliah yang diampu pada Prodi Pendidikan Seni 
Pertunjukan adalah : Estetika, Praktek Pendidikan Tk. Me-
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nengah, Praktek Pendidikan Tk. Lanjut, Apresiasi Seni, 
Praktek Tari Bali.  
      
Riwayat pendidikannya dari 1969-1975 sekolah di SD I Se-
setan Denpasar, tahun 1976-1979 menempuh SMP Widya-
pura Denpasar, kemudian melanjutkan jenjang berikutnya 
di SMKI Negeri Bali Denpasar tahun 1979-1983. Tahun 
1983-1989 melanjutkan kuliah di STSI Denpasar Denpasar 
diselesaikannya studi S1 dengan Judul Skrip Karya Seni: 
Begawan Siste. Tahun 2004-2006 menempuh S2 di UNHI 
Denpasar pada Jurusan Agama dan Kebudayaan dengan 
menyelesaikan Thesisnya berjudul “Tari Topeng Legong di 
desa Ketewel Sukawati Gianyar Sebagai Refleksi Agama 
dan Budaya Hindu”.  
 
Pendidikan S1 pada Jurusan Tari di ASTI Denpsar tahun  
1986 dapat dapat diselesaikan pada tahun 1989 dengan de-
ngan judul skrip karya “Kutukan Resi Wasistha”. Melan-
jutkan S2 di UNHI Denpasar pada jurusan Ilmu Agama dan 
Budaya diselesaikan tahun 2006. 
 
Mengenai riwayat pekerjaan Ni Wayan Iriani diangkat 
sebagai CPNS Asisten Muda, Pengatur II/b, tertanggal 1-11-
1988. Terhitung Mulai Tanggal, 1988 diangkat Dosen pada 
Akademi Seni Tari Indonesia Denpasar (sekarang menjadi 
Institut Seni Indonesia Denpasar) beralamatkan di Jalan 
Nusa Indah Denpasar. Dosen tetap pada Program Studi Se-
ni Tari. Sejak tahun 2012 dipindahkan home basenya pada 
Prodi Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik saat dibuka 
prertama kalinya (sekarang nama Prodi berubah menjadi 
Pendidikan Seni Pertunjukan). Institut Seni Indonesia (ISI) 
Denpasar. 
Asisten Muda, Pengatur II/b Ketua STSI Denpasar 234/ 
STSI/G.19/IV/90, TMT 30-4-1990, tertanggal 1-5-1990. 
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Asisten Ahli Madya, Penata Muda III/a Ketua STSI Denpa-
sar 786/STSI/G.10/I/93, TMT 18-1-93, tertanggal 1-4-1992.  
Lektor Muda, Penata Tk I, III/c, Ketua STSI Denpasar 524/ 
L.02.7.2/KP/2002,  TMT 4-9-2002, tertanggal 1-11-2002. 
 
 
Hasil Penelitian yang telah dilakukan adalah: “Tari Topeng 
Legong di Ketewel Gianyar sebuah Reflekski Agama dan 
Budaya” tahun 2006. “Pengembangan VCD/DVD dalam 
Pembelajaran Seni Budaya Tari Jaran Teji Pada Siswa SMA 
Negeri 8 Denpasar” tahun 2016 dengan dana DIPA ISI 
Denpasar (Ketua). “Pengembangan Metode Pembelajaran 
Olah Tubuh melalui Variasi Metodik dengan Memanfaat-
kan Media Fitnes pada Mahasiswa Program Studi Pendi-
dikan Sendratasik FSP ISI Denpasar” tahun 2017 atas biaya 
Penelitian Terapan Dikti (Anggota Peneliti). Tahun 2018 
penelitiannya berjudul “Tari Sekarjagat Karya N.L.N. Swas-
thi Wijaya Bandem sebagai Unggulan Tari Penyambutan”  
atas dana ISI Denpasar (Anggota Peneliti). 
 
Karya Seni yang pernah dilakukan, yaitu: Penata Busana 
Pawai Sutasoma (PKB XXVIII) tahun 2006 oleh Pemda Ba-
li Kelompok. Penata Busana Oratorium Tari Purusada San-
tha (PKB XXVIII) tahun 2012 oleh Pemda Bali Kelompok. 
Penata Busana Oratorium Tari Garuda Digdaya (PKB XXX-
IV) tahun 2013 oleh Pemda Bali. Penata Busana Oratorium 
Tari Dewi Danu (PKB XXXVIII) tahun 2016 oleh Pemda 
Bali. Penata Busana Ketug Bhumi (PKB XXXIX) tahun 
2017 oleh Pemda Bali. 
 
Hasil Penelitian yang telah dipublikasikan berjudul Seni 
Pertunjukan Permainan Tradisional Anak-anak pada Jur-
nal Agem, No. 1 Vol. 2 September 2003. Diterbitkan dalam 
Prosiding Seminar Nasional di Universitas Negeri Manado 
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sebagai anggota berjudul “Pengembangan Metode Pembe-
lajaran Olah Tubuh melalui Variasi Metodik dengan Me-
manfaatkan Media Fitnes pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sendratasik FSP ISI Denpasar”.  
 
Pernah melakukan Magang Tari Gambuh Batuan tahun 
2003 di Desa Batuan–Gianyar atas biaya Dana DUE-Like 
Batch IV STSI Denpasar. 
 
Pengabdian pada Masyarakat yang telah dilakukan Membi-
na Tari Puspanjali tahun 2006 pada PKK Banjar Kayumas 
Kaja Denpasar. Membina Tari Jangger tahun 2007 Karya-
wan-karyawati PLN Cabang Denpasar. Membina Tari Pus-
panjali tahun 2007 pada Dharma Wanita PLN Wilayah 
Denpasar 
 
Pengalaman  mengikuti misi kesenian ke luar negeri, antara 
lain: ke Canada tahun 1997 Missi Kesenian Bali selama Dua 
Minggu. Missi Kesenian Bali Satu Minggu Jepang tahun 
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